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ABSTRAK 

PENGGUNAAN EKSTRAK UMBI UBI JALAR UNGU (Ipomea batatas L.) 

SEBAGAI INDIKATOR DALAM TITRASI ASAM-BASA 

Oleh: Anjelina Derci Jenimat, Maria A. U. Leba, Yustina D. Lawung 

Titrasi asam-basa merupakan penentuan kadar (konsentrasi) suatu larutan 

asam atau basa dengan larutan basa atau asam yang sudah diketahui konsentrasinya 

melalui pengukuran volume. Dalam titrasi untuk menentukan titik akhir titrasi 

digunakan indikator. Dalam penelitian ini di pelajari penggunaan ekstrak umbi ubi 

jalar ungu sebagai indikator dalam titrasi asam-basa. Sampel umbi ubi jalar ungu 

yang digunakan adalah umbi segar. Untuk mengekstraksi pigmen umbi ubi jalar ungu 

digunakan pelarut etanol 95% grade medis dan etanol 96% grade analisis. Ekstrak 

yang di peroleh masing-masing digunakan sebagi indikator dalam titrasi asam-basa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Kandungan fitokimia dari ekstrak umbi ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L.). 2) Presisi dari penggunaan ekstrak umbi ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) sebagai indikator titrasi asam kuat-basa kuat, asam kuat-basa 

lemah,  asam lemah-basa kuat dan asam lemah- basa lemah. 3) Akurasi penggunaan 

ekstrak umbi ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) sebagai indikator titrasi asam kuat-

basa kuat, asam kuat-basa lemah,  asam lemah-basa kuat dan asam lemah- basa 

lemah. 4) Efisiensi biaya penggunaan ekstrak Umbi ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

L.) dibandingkan dengan fenolftalein. 

 

Kata kunci: umbi ubi jalar ungu, titrasi asam-basa 

 

USE OF PURPLE SWEET (Ipomea batatas L.) tuber extract as an indicator in 

acid-base titration 

 

 Acid-base titration is the determination of the concentration (concentration) 

of an acid or base solution with a base or acid solution whose concentration is known 

through volume measurement. In a titration, an indicator is used to determine the end 

point of the titration. In this study, the use of purple sweet potato tuber extract as an 

indicator in acid-base titration was studied. The purple sweet potato tuber samples 

used were fresh tubers. To extract purple sweet potato tuber pigment, 95% medical 

grade ethanol and 96% analytical grade ethanol were used as solvents. The extracts 

obtained were used as indicators in acid-base titrations. The aims of this study were 

1) Phytochemical content of purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) tuber extract. 

2) The precision of using purple sweet potato tuber extract (Ipomoea batatas L.) as a 

titration indicator for strong acid-strong base, strong acid-weak base, weak acid-

strong base and weak acid-weak base. 3) The accuracy of using purple sweet potato 

tuber extract (Ipomoea batatas L.) as a titration indicator for strong acid-strong base, 

strong acid-weak base, weak acid-strong base and weak acid-weak base. 4) Cost 

efficiency of using extract of purple sweet potato tuber (Ipomoea batatas L.) 

compared to phenolphthalein. 
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